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Soal cerita merupakan salah satu bentuk soal yang menyajikan permasalahan yang terkait
dengan kehidupan schari-hari dalam bentuk cerita. menyatakan soal cerita yang ada pada
matematika sesuai dengan permasalahan schari-hari dan menentukan penyelesaian dengan
kalimat matematika. Oleh karena itu, diperlukan strategi khusus untuk dapat memecahkan
masalah matematika khususnya mengenai soal cerita penalaran matematis. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat kesalahan dalam menyelesaikan penalaran soal cerita
menurut prosedur Watson pada siswa kelas VI. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan pengisian Tes Pemecahan
Masalah Matematis kepada subjek 4 siswa kelas VI, dan wawancara. Instrumen penelitian ini
adalah peneliti, 3 butir soal Tes Pemecahan Masalah Matematis, dan pedoman wawancara.
Berdasarkan Hasil penelitian diperoleh hasil analisis bahwa tingkat kesalahan siswa dalam
menyelesaikan penalaran soal cerita menurut prosedur Watson, terdapat pada kesalahan (0C),
(UM), (SHP), dan (A0). Simpulan dari penelitian ini yakni kesalahan yang siswa lakukan dalam
menyelesaikan soal trigonometri yaitu, kesalahan pada prosedur tidak tepat, manipulasi tidak
langsung, masalah hierarki keterampilan. Penyebab kesalahan yaitu kurangnya memahami
konsep dalam penyelesaian soal, serta kurang memahami bagaimana cara menuliskan melalui

proses sesuai langkah-langkah dalam penyelesaian.

Abstract

Story questions are a form of questions that present problems related to daily life in the form
of stories. Stating the story problems in mathematics according to everyday problems and
determining the solution with mathematical sentences. Therefore, a special strategy is needed
to be able to solve mathematical problems, especially regarding mathematical reasoning story
problems. This study aims to analyze the error rate in solving reasoning about story problems
according to Watson's procedure in grade VI students. This type of research is qualitative
descriptive research. The data collection technique used was by filling out the Mathematical
Problem Solving Test to 4 subjects of grade VI students, and interviews. The instruments of
this research are the researcher, 3 questions of the Mathematical Problem Solving Test, and
interview guidelines. Based on the results of the study, the results of the analysis were obtained
that the level of student error in solving the reasoning of story problems according to the
Watson procedure, was found in errors (oc), (um), (shp), and (ao). The conclusion of this
study is that the mistakes that students make in solving trigonometric problems, namely, errors
in improper procedures, indirect manipulation, and skill hierarchy problems. The cause of the
error is a lack of understanding of the concept in solving the problem, as well as a lack of

understanding of how to write through the process according to the steps in the solution.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu bagian yang sangat penting dalam proses pengembangan suatu negara
yang tertuang pada pembukaan Undang- Undang Dasar 1945 yang berbunyi usaha untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Menurut (Rosala, 2016), menyatakan bahwa pendidikan adalah sebuah usaha sadar dan
terencana demi mewujudkan suasana dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi pada diri
peserta didik, sesuai pernyataan tersebut pendidikan tersebut dikehendaki memiliki tujuan. Selaras dengan
pernyataan tersebut, (Soyomukti, 2015), menyatakan Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala
pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah
segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu. Pendidikan seumur hidup bermakna
bahwa pendidikan adalah bagian dari kehidupan sendiri. Pengalaman belajar dapat berlangsung dalam
segala lingkungan dan sepanjang hayat

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diterima peserta didik dari sekolah dasar hingga
perguruan tinggi. Dengan adanya matematika menjadikan bekal untuk dapat berpikir secara kritis, logis,
analitik, dan kreatif. (Ekawati et al., 2019) menyatakan bahwa matematika adalah ilmu yang didapat
dengan berpikir secara nalar dengan tujuan siswa dapat menggunakan penalaran pemecahan seperti,
menjelaskan gagasan matematika, memecahkan pola matematika, dan dapat membantu generalisasi.
Sejalan dengan pengertian tersebut, Yolanda menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu yang
mempelajari tentang bilangan, dan ilmu tentang logika yang saling berhubungan, dan dibagi menjadi tiga
kelompok besar, yaitu aljabar, analisis, dan geometri (Kholifah 2021). Dengan matematika peserta didik
dapat berpikir sistematis, kritis, kreatif dan logis. Oleh karena itu dapat dilihat bahwa memahami konsep
matematika sangat penting.

Penalaran merupakan suatu proses di mana cara berpikir dan berusaha dalam menghubungkan
sebuah fakta yang diketahui mengarah pada kesimpulan (Hamsiah, 2017). Sedangkan menurut Riswari
(2023) kegiatan bernalar merupakan salah satu bagian kegiatan berpikir dan tidak pernah berhenti secara
sadar atau tidak. Kemampuan peserta didik dalam penalaran matematis diperlukan perkembangan dalam
pembelajaran matematika, yaitu dengan cara memberikan soal non rutin pada siswa secara rutin, seperti
halnya soal bercerita yang akan kami ambil pada tema artikel ini. Sejalan dengan hal tersebut Sobur (2015)
menyatakan bahwa penalaran menghasilkan pengetahuan yang dikaitkan dengan kegiatan berpikir dan
bukan dengan perasaan, meskipun demikian patut kita sadari bahwa tidak semua kegiatan berpikir
menyandarkan diri pada penalaran.

Soal cerita merupakan salah satu bentuk soal yang menyajikan permasalahan yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari dalam bentuk cerita (Hoar, 2021). Sedangkan (Linola, 2017) menyatakan soal cerita
yang ada pada matematika sesuai dengan permasalahan sehari-hari dan menentukan penyelesaian dengan
kalimat matematika. Sesuai dengan pernyataan tersebut Hasan (2019) menyatakan, kemampuan
menyelesaikan soal cerita merupakan kemampuan matematik yang harus dimiliki seorang siswa.
Kemampuan ini dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan dengan
tepat dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan matematika. Oleh karena itu, diperlukan
strategi khusus untuk dapat memecahkan masalah matematika khususnya mengenai soal cerita penalaran
matematis.

Kesalahan yang dilakukan peserta didik harus dianalisis secara rinci agar penyebab kesalahan dapat
terungkap dengan tuntas sehingga dapat dilakukan tindakan agar kesalahan tersebut tidak terulang
kembali. Jika analisis kesalahan ini tidak dilakukan maka akan berpengaruh terhadap pembelajaran

selanjutnya yang membutuhkan materi prasyarat. Hal ini disebabkan karakteristik matematika yang
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bersifat hierarkis (Anjeli, 2019). Untuk mengetahui analisis pada kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal penalaran bercerita, peneliti menggunakan kriteria kesalahan Watson. Kriteria Watson mampu dalam
mengukur batas kemampuan intelektual peserta didik pada menjawab soal (Cahyani, 2021). Watson
terdapat beberapa kriteria dalam menilai kesalahan proses penyelesaian yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal yaitu, 1) data tidak tepat, 2) prosedur tidak tepat, 3) data hilang, 4) kesimpulan hilang,
5) konflik level respon, 6) manipulasi tidak langsung 7) masalah hierarki keterampilan, dan 8) kesalahan
selain ketujuh kriteria di atas. (Hanifah, 2024) dalam penelitiannya Analisis Penalaran Siswa SD dalam
menyelesaikan soal KPK dan FPB, menyatakan bahwa media soal bercerita bisa dijadikan alternatif bagi
guru dalam memberikan soal penalaran matematika, dan mempermudah beberapa siswa dalam memahami
materi yang diajarkan.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian memfokuskan penelitian pada pemanfaatan media soal
bercerita pada anak kelas VI siswa Sekolah Dasar dalam peningkatan pemahaman siswa dalam materi yang

diajarkan khususnya pada soal penalaran matematis ini.

Metode

Penelitian yang dilakukan dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian
digunakan untuk mendeskripsikan, menggambarkan suatu fenomena yang ada secara ilmiah maupun
tipuan semata, pada jenis penelitian ini memfokuskan karakteristik, kualitas, dan keterkaitan antar
kegiatan (Santika, 2021). Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sckunder. Data primer diperoleh dari pengisian soal Penalaran Matematis, sedangkan data sekunder
diperoleh dari wawancara kepada guru wali kelas VI SDN 2 Karanganyar Demak.

Menurut Rijal (2021), penelitian kualitatif bila digunakan dalam bidang pendidikan memiliki
tujuannya tertentu yaitu untuk memahami dan mengeksplorasi secara mendalam dan empati proses,
aktivitas, pola-pola, model, prosedur, kultur, pendekatan, metode, strategi, penilaian, dan evaluasi dalam
ranah pendidikan. Penelitian ini dilakukan di kelas VI SDN 2 Karanganyar Demak. Pada penelitian ini,
peneliti mendapatkan subjek siswa kelas VI yang berjumlah 4 anak. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini, menggunakan instrumen soal bercerita dan wawancara. Soal bercerita dilakukan untuk
mengukur pemahaman siswa dalam hal penyelesaian soal Penalaran Matematis, yang kemudian data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis data kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal Penalaran Matematis
dalam bentuk cerita menurut prosedur Watson. Sedangkan, wawancara bertujuan untuk memperoleh
jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal bercerita berdasarkan Watson's Error Category. Teknik yang
digunakan dalam menganalisis data yaitu data Miles dan Huberman, yakni mengumpulkan data, reduksi
data dan penarikan kesimpulan (Cahyani, 2021). Jawaban peserta didik menganalisis berdasarkan kriteria

Watson dengan indikator berikut:

Tabel 1. Indikator Kesalahan Berdasarkan Prosedur Watson

Kriteria Watson Indikator
1. Data tidak Tepat (inappropriate data/id) — Kesalahan saat memasukkan data ke
— variabel

— Tidak memakai data yang seharusnya digunakan

2. Prosedur tidak tepat (inappropriate | — Menggunakan rumus yang tidak tepat

procedure/ip) — Tidak menuliskan Langkah-langkah saat memecahkan

soal
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Data hilang (omitted data/od) —  Data yang dimasukkan tidak lengkap
4. Kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc) | — Tidak membuat Kesimpulan memakai data dari jawaban
yang diperoleh
5. Konflik level respon (response level |— Tidak siap saat mengerjakan soal
conflict /rlc)
6. Manipulasi tidak langsung (undirect | — Alasan tidak logis yang digunakan saat
manipulation/shp) — memecahkan soal Tidak memahami maksud soal

7. Masalah hierarki keterampilan (skilss | —  Kesalahan dalam melakukan perhitungan
hierarchy problem/shp)

8. Kesalahan selain ketujuh kriteria dikatas | — Menulis ulang soal

(above other/ao)

— Jawaban tidak diisi

Hasil

Berikut ini adalah hasil analisis jawaban peserta didik sesuai prosedur Watson pada soal bercerita
Penalaran Matematis yang berjumlah 3 butir soal terhadap jawaban siswa. Terdapat beberapa siswa yang
masih melakukan beberapa kesalahan di beberapa indikator menurut prosedur Watson, adapun jenis-jenis

kesalahan pada tiap butir soal yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan Prosedur Watson

. No. Soal
Indikator I | P | 3
Data tidak tepat (id) - j _
Prosedur tidak tepat (ip) v v v
Data hilang (od) v N
Kesimpulan hilang (oc) v . B,

Konflik level respons (rlc) -
Manipulasi tidak langsung (um) -
Masalah hierarki keterampilan (shp) -

< <2
2 2 2

Kesalahan selain ketujuh kriteria diatas (ao) - -

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa pada simbol (\/) yang berarti terdapat kesalahan pada
nomor soal tersebut, namun sebaliknya jika terdapat simbol (-) maka tidak terdapat kesalahan yang ada
pada nomor soal tersebut. Pada tabel Analisis Kesalahan Siswa berdasarkan Prosedur Watson, maka dapat

dijabarkan bahwa;

Gambar 1. Hasil Jawaban siswa soal Nomor 1
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Terlihat masih terdapat beberapa kesalahan pada tiap indikator. Terlihat pada gambar nomor 1.
Hasil jawaban siswa soal nomor 1 mengenai jumlah hasil panen sebuah peternakan setiap minggunya yang
mengalami kenaikan sebanyak 50 butir telur, di mana soal ini seharusnya dapat diselesaikan dengan
menggunakan konsep pola bilangan, akan tetapi masih terdapat beberapa siswa dalam menyelesaikan soal
tersebut masih belum tepat pada prosedur yang digunakan, terdapat beberapa data yang dimasukkan tidak
lengkap, dan tidak membuat kesimpulan pada akhir jawaban menggunakan data yang telah diperoleh dari

pl‘OSGS menghitungnya .

Gambar 2. Hasil Jawaban siswa soal Nomor 2

Pada soal nomor 2, yang mana adalah soal mengenai pembagian, pada sebuah kantong plastik yang
dibutuhkan oleh pak Renjun, siswa hanya perlu membagi tiap kilo gram gula pasir yang masuk pada setiap
kantong plastik. Berdasarkan jawaban penyelesaian siswa dan disimpulkan melalui Tabel 2. Terdapat
kesalahan pada indikator (IP) yang mana terdapat satu siswa yang tidak menuliskan langkah-langkah pada
saat memecahkan soal pembagian, siswa langsung menuliskan isi dari jawaban soal pembagian tersebut.
Kesalahan selanjutnya berada pada (UM), siswa tidak memahami soal cerita tersebut. Terakhir, pada
indikator kesalahan (SHP), terdapat kesalahan dalam melakukan perhitungan pembagian, hal itulah yang
menjadi penyebab kesalahan pada indikator (SHP) yakni karena pada indikator (UM) terdapat beberapa

siswa yang belum memahami soal cerita tersebut.

Gambar 3. Hasil Jawaban siswa soal Nomor 3

Pada soal nomor 3, terdapat soal mengenai kelipatan dan faktor, yang mana pada soalnya yaitu
mencari tanggal persamaan berapa mereka akan datang bersamaan lagi untuk kedua kalinya, siswa dapat
mencari kelipatan pada masing-masing tanggal dan menyesuaikan kedua tanggal di mana mercka akan
bertemu untuk kedua kalinya.

Pada nomor soal ini, terlihat pada (IP) terlihat beberapa siswa yang memakai rumus yang tidak
sesuai dan juga tidak sesuai langkah-langkah dengan baik dalam memecahkan soal, indikator lainnya yaitu
pada (UM) terdapat 3 dari 4 siswa yang dari yang menjawab soal saat sesi tanya jawab mengaku bahwa
dirinya tidak memahami maksud dari soal cerita tersebut. Hal itulah yang menjadi alasan pada indikator
(SHP) terdapat beberapa murid yang melakukan kesalahan dalam melakukan perhitungan kelipatan. Dan,
beberapa siswa yang tidak memahami soal ada yang menulis soal kembali, sehingga pada indikator (40)

mendapatkan simbol (\/) .
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Pembahasan

Pembelajaran matematika dinilai sulit dipahami oleh peserta didik, sehingga tidak mengherankan
bila ada beberapa materi yang tidak disukai siswa maupun disukai. Siswa dapat menemukan solusi sebuah
tantangan sesuai indikator seberapa baik mereka dalam belajar matematika (Khurriyati, 2022).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat dan pemahaman siswa terhadap matematika
antara lain adalah cara pengajaran yang digunakan oleh guru, relevansi materi dengan kehidupan sehari-
hari siswa, serta tingkat kesulitan materi yang disampaikan. Adanya variasi dalam minat dan pemahaman
ini wajar terjadi dalam proses belajar mengajar di kelas. Hal tersebut sejalan dengan Susanto faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa di antaranya (1) motivasi, (2) keluarga, (3) guru, (4) sarana
dan prasarana yang memadai, dan (5) teman. Dari Faktor tersebut ada keterkaitan kemampuan guru dalam
memberikan pengajaran serta lingkungan siswa mengenai keterkaitan dengan kehidupan schari-harinya
(Simbolon 2014).

Sebagai guru atau pengajar, penting untuk dapat mengidentifikasi minat dan pemahaman siswa
terhadap matematika serta mencari pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk memaksimalkan
pemahaman mereka. Seperti contoh, menggunakan contoh soal bercerita dan menganalisis kesalahan,
schingga guru mengetahui kesalahan dan minat dari siswa. Hal ini didukung oleh pendapat Anggraini,
(2020), yang menyatakan. Memaksimalkan perubahan sumber daya manusia dalam pendidikan guna
terciptanya sumber daya manusia yang berilmu dan berkarakter maka seorang pendidik harus paham akan
minat dan bakat dari peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut Asniar (2020), menyatakan, agar proses
pembelajaran dapat efektif maka seorang guru dituntut untuk mampu menerapkan berbagai macam
pendekatan yang tepat sebab pendekatan dalam pembelajaran diperlukan untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik dalam rangka memperoleh pengalaman belajar yang optimal.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sagita (2023) yaitu, guru dapat memberikan soal dan
mencari penyelesaian sesuai langkah-langkah yang ada dengan tujuan agar siswa terbiasa dalam

menemukan soal cerita.

Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti menyimpulkan pada posisi kesalahan yang siswa lakukan
dalam menyelesaikan soal trigonometri yaitu, kesalahan pada prosedur tidak tepat, manipulasi tidak
langsung, masalah hierarki keterampilan, dan sejalan selain ketujuh kriteria di atas. Beberapa yang
menyebabkan kesalahan pada siswa yaitu prosedur tidak tepat, yakni kurang adanya pemahaman konsep
sebagai penyelesaian masalah dan tidak memahami penulisan langkah-langkah penyelesaian, siswa kurang
teliti dalam memahami data yang semestinya digunakan dan menyebabkan kesalahan data yang hilang, pada
kesalahan kesimpulan hilang merupakan tidak mampu dalam mengaitkan data yang diperoleh sebelumnya
untuk mendapatkan sebuah kesimpulan, dan kesalahan masalah hierarki keterampilan yakni, tidak telitian

siswa dalam menghitung.
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